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Abstrak

Penelitian ini membahas
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digunakan tim Digital Amoeba
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N new revenue, selain itu untuk
melihat apakah perusahaan Digital Ameoba sudah n konsep corporate communication yang baik saat
menjalankan pendekatan komunikasi dengan para tenant*tartup. Metode penelitian ini menggunakan studi kasus
kualitatif dengan objek penelitian Digital Amoeba. Berdasarkan penelitian Digital Amoeba menggunakan konsep
strategi komunikasi organisasi yang didukung dengan gaya penelitian komunikasi formal dan formal. Strategi
komunikasi lainnya yang digunakan Digital Amoeba yaitu kegiatan Monitoring dan Evaluasi. Terakhir, peneliti
menyimpulkan bahwa strategi ikasi digunakan Digital Amo baik dan berhasil mencapai
tujuan utama perusahaan yait i
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. PENDAHULUAN

Sebuah inkubator bisnis merupakan wadah dalam membina hubungan dengan startup melalui berbagai upaya
seperti dukungan teknologi, dukungan manajemen, sarana prasarana, dan dukungan finansial.Sebuah inkubator bisnis
tentu memiliki strategi salah satunya yaitu strategi komunikasi tertentu agar dapat menentukan keberhasilan tenant.
Strategi dalam berkomunikasi merupakan gabungan dari rencana komunikasi serta upaya dalam mengaturnya, agar
tercapai tujuan dari komunikasi.

PT Telkom Indonesia turut adil dalam pembagunan atas kemampuan digital yang dimiliki oleh suatu badan usha.
Digital Amoeba merupakan pengimplementasian yang dilakukan, dimana peranannya terkait dengan proses inkubasi
yang di terapkan oleh karyawan dan diperuntukkan bagi usaha yang sedang dalam tahap merintis dengan berbasiskan
penerapan teknologi. Digital Amoeba menyerap ide-ide baru dari karyawan dan melakukan sistem graduasi sehingga
dapat menghasilkan startup inkubasi. Sebuah inkubator bisnis memerlukan strategi komunikasi, yang bertujuan untuk
terciptanya hubungan yang baik dengann tenant startup. Namun, hal ini dapat menimbulkan berbagai masalah apabila
konteksnya telah mengarah pada suatu intitusi. Hal ini disebabkan oleh ketidak fleksibelan dari birokrasinya, maka
dari itulah banyak dari mereka yang tidak berkeinginan untuk menjalin hubungan dengan institusi terkait [2] Salah
satu aspek terpenting dalam proses pembangunan berbagai hubungan dengan bisnis yang sedang berkembang ialah
komunikasi yang dilakukannya. Faktor komunikasi, sebuah startup akan dikatakan berhasil apabila terdapat hubungan
komunikasi yang baik antara inkubator bisnis dengan startup inkubasinya.



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.9, No.2 April 2022 | Page 1296

Pelaksanaan kajian ini me ang menarik bagi penulis, di h perkembangan dari bisnis
startup itu sendiri, dimana i bisni erkembangan serta adanya
tantangan untuk kesuksesan si dengan startup inkubasi.
Adapun pelaksanaan kajian i al bagaimana strategi yang
diterapkan oleh Digital Amo gai inkubator bisnis dalam
membangun dan membina hu a melalui berbagai aktivitas
komunikasi.

A. Rumusan Masalah

Setelah diketahui perumusan atas permasalahan, maka dapat diketahui pula bawasannya kajian ini ditujukan untuk,
mengetahui Apa tujuan Digital Amoeba membangun hubungan dengan tenant startup Bagaimana proses pendekatan
komunikasi yang dilakukan Dlgltal Amoeba dalam membangun hubungan dengan tenant startup serta Bagaimana
strategi monitoring dan evaluasigole gita moeba dapat membangun hubungan dengan tenant startup?

B. Tujuan Penelitian

Dengan mengacu konteks
untuk mengetahui tujuan Dig
pendekatan komunikasi yang
serta untuk mengetahui strate
tenant startup.

s penelitian yang tel
yangun hubungan de
gital Amoeba dalam
evaluasi oleh Digital
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gan dengan tenant startup,
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Il. METODE PENELIT

A. Paradigma Penelitian

Terdapat beberapa metode
incubator bisnis PT Telkom |
komunikasi. Pertama metode paradl
pandang yang memiliki landasan asur
dan alamiah. Kedua paradigma konstrukt
lingkungan sosial, bersifat spesifik dan berg
diartikan sebagai paradigma yang memiliki tujuan U
juga metode yang diterapkan mengarah pada studi kasus.

Sehingga hal ini yang menyebabkan penulis menentukan pilihannya untuk menerapkan metode studi kasus dalam
menyusun penelitian ini, hal tersebut dikarenakan bisa dilakukannya pengumpulan berbagai informasi yang sifatnya
lebih terperinci serta mendalam terkait dengan strategi yang diterapkan dalam berkomunikasi yang dilakukan Digital
Amoeba sebagai inkubator bisnis PT Telkom Indonesia dalam membangun hubungan dengan tenant startup. Terkait
dengan hal tersebut peneliti ingin memahami bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan Digital Amoeba sebagai
incubator bisnis dalam membangun hubungan dengan tenant startup, oleh karena itu peneliti harus melakukan
wawancara mendalam. Sehingga pengetahuan yang didapatkan dari hasil penelitian ini bersifat alamiah.

legi apa yang digunakan oleh
tenant startup melalui strategi
ualitatif merupakan sebuah sudut
suatu penelitian yang bersifat natural
buah realitas berada dalalm konstruksi
9 bersangkutan. Paradigma konstruktivisme
I peristiwa sosial atau suatu kejadian sosial, dan

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek Penelitian
Pengertian subjek penelitian menurut Sugiyono (2013:32) adalah subjek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orangl. Subjek penelitian ini adalah Digital Amoeba sebagai inkubator bisnis internal milik PT Telkom
Indonesia.

Objek Penelitian
Pengertian objek penelitian menurut Sugiyono adalah objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang
ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Perihal objek dalam kajian ini, ditentukan bahwasanya strategi
komunikasi inkubator bisnis merupakan objeknya, dimana hal ini bertujuan dalam memperoleh pengetahuan terkait
dengan bagaimana strategi yang digunakan inkubator bisnis dalam membangun hubungan dengan tenant startupnya.

Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah gedung Telkom Corporate University / AMA CorpU yang berada di Jalan
Gegerkalong, Sukarasa, Kec. Sukasari, Kota Bandung, Jawa Barat 40152.
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I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tujuan Digital Amoeba
Tujuan Digital Amoeba d
Amoeba telah berhasil menca
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produk GTM, maka dapat disebut sebagai digital talent m Indonesia
Setelah dibangunnya Digital Amoeba, maka terbentuklah suatu strategi komunikasi yang lebih cepat dan modern,
hal ini sesuai dengan strategic speed yang diungkapkan oleh Liliweri (2011), yaitu penciptaan strategi komunikasi
yang berkaitan dengan bekerja secara cepat dan cerdas agar dapat mengisi peluang pasar. Hal ini ditunjukan dengan
komunikasi yang dijalankan Digital Amoeba dengan para tenant startupnya untuk bekerja dibawah kebijakan dan
waktu yang telah ditetapkan ntuk bersaing dipasar dan
mencapai tujuan utama dari R baru dengan bersaing dan
bertahan di era perubahan digi
Selain itu tujuan Digital
digital talent yang dapat berkg
organisasi yang sukses dala
keberadaan publik internal y:
Amoeba sebagai pemimpin o
yang dibekali dengan kemam
tersebut, publik internal diharg
disebut sebagai digital talent. [
pelaksanaan tugas dari tenant
publik internal tersebut menjadi
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e dan menghasilkan Digital
talent dengan menyediakan
om Indonesia memberikan
urkan idenya. Ide tersebut

sia yaitu menghasilka i
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berinovasi dan berk(

yaitu untuk menghasilkan
eperti salah satu komponen
n Paul L. Lawrence, yaitu
ditunjukan dengan, Digital
nya untuk menjadi inovator
ri pelatihan yang diberikan
an perusahaan hingga dapat
a tidak hanya berfokus pada
@asi yang dapat membuat para

B. Strategi Komunikasi Digité
Strategi komunikasi yang digunakar
membuat berbagai kegiatan dan juga me i
anatara lain yaitu AmaTalk, BootCamp, Sidang K = alua3| Dari kegiatan tersebut para tenant
startup mendapatkan pelatihan dan juga informasi UM D nlsnya Kegiatan-kegiatan yang dijalankan oleh
Digital Amoeba tersebut selaras dengan salah satu tujuan dari teori strategi komunikasi yang diungkapkan oleh
Effendy (1984), yaitu membuat kegiatan yang dilakukan oleh sebuah organisasi dapat memotivasi dan mendukung
tujuan perusahaan.Tidak hanya itu peneliti juga dapat mengetahui bahwa pelayanan komunikasi yang diberikan
Digital Amoeba telah memberikan dampak yang positif bagi para tenant startup.

dengan tenant startup adalah
. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut

Background

Gambar 1 Dokumentasi Kegiatan AmaTalk
Sumber: Internal Digital Amoeba
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Gambar 3 Sidang Komite Inovasi
Sumber: Website Digital Amoeba, 15 Januari 2022

Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan Digital Amoeba sudah sesuai
dengan konsep komunikasi organisasi internal menurut Goldhaber (1986), yaitu proses komunikasi yang dilakukan
oleh sebuah lembaga termasuk ke dalam upaya yang dilakukan agar terciptanya suatu hubungan baik dan mencapai
tujuan dari organisasi tersebut. Digital Amoeba menerapkan budaya komunikasi internal yang bersifat transparan dan
terbuka di antara karyawan maupun management dalam Digital Amoeba demi mencapai tujuan utama perusahaan.
Strategi komunikasi yang dijalankan juga didukung dengan penggunaan gaya komunikasi formal dan informal sesuai
dengan konsep yang diungkapkan oleh Vince Tebay (2016).

C. Strategi Monitoring dan Evaluasi

Strategi monitoring dan evaluasi merupakan salah satu kegiatan rutin yang diadakan oleh Digital Amoeba sebagai
inkubator bisnis PT Telkom Indonesia. Adapun konsep dasar kegiatan monitoring dan evaluasi menurut Suharto
(2010) monitoring merupakan kegiatan pemantauan yang dilakukan terhadap suatu program yang sedang berlangsung,
sedangkan evaluasi adalah kegiatan pemantauan yang yang dilakukan terhadap suatu program yang telah selesai atau
minimal telah berjalan selama tiga bulan. Hal ini sesuai dengan kegiatan monitoring dan evaluasi Digital Amoeba
terhadap para tenant startup yang lulus tahap inkubasi, dengan waktu pelaksanaan selama tiga bulan sekali. Dalam
penerapannya kegiatan monitoring dan evaluasi yang diadakan oleh Digital Amoeba ini memiliki tujuan yang selaras
dengan konsep tujuan monev menurut Suharto (2010) yaitu untuk melihat bagaimana keberhasilan produk digital dari
para tenant startup yang dibina oleh Digital Amoeba.
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Hasil evaluasi terhadap kegiatan monev yang dijalankan oleh Digital Amoeba dan didukung dengan teori menurut
Cultip, Center, dan broom’s (2012) yaitu, evaluasi dilakukan guna mengetahui apakah dengan strategi tersebut sudah
dapat meraih tujuan dari perusahaan atau belum. Serta pada tahap ini juga terdapat penentuan keberlanjutan dari
strategi yang dijalankan tersebu i elaksanaan kegiatan kan oleh Digital Amoeba,
peneliti mendapati bahwa kegi gan tenant startup. Hal ini
dikarenakan pada setiap pelaks but telah mencapai tujuan
utama perusahaan. Dimana tuj sudah dapat bersaing di
pasar, yang selanjutnya dapat ujuk dari kegiatan monev
Digital Amoeba, peneliti juga kur keberhasilan kegiatan
monev dan bahan perbaikan un

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian penelitti mengenai Strategi Komunikasi Inkubator Bisnis dalam Melakukan Pembinaan dengan
Tenant Startup maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa tujuan Dlgltal Amoeba dalam membangun hubungan
dengan tenant startup adalah ;T Telkom Indonesia dalam
rangka mendukung tujuan uta u. Dalam mencapai tujuan
tersebut, Digital Amoeba meng egiatan bersama para tenant
startup yang berada pada tahap asinya antara lain AmaTalk,
Sidang Komite, dan Bootcam unikasi Telegram sebagai
wadah diskusi bagi para tenant dijalankan Digital Amoeba
juga didukung dengan kegiata onitoring dan Evaluasi ini
dilakukan dengan tujuan me ta memberikan pelayanan
komunikasi yang baik dengan elalu diberikan oleh Digital
Amoeba setiap mereka mengal ersebut dapat di simpulkan
bahwa strategi komunikasi y. n utama perusahaan yaitu
menghasilkan new revenue untu silan Digital Amoeba dalam
meluncurkan beberapa start-up y.
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